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ABSTRAK
Anggur laut (Caulerpa lentillifera) mengandung vitamin A, C, dan E yang dapat menangkal radikal bebas yang berperan untuk melembabkan, serta melindungi kulit dari kerusakan akibat  sinar matahari  dan mencegah penuaan dini. Salah satu jenis kosmetik adalah body lotion. Penelitian ini melakukan inovasi sediaan body lotion dengan tetap menggunakan bahan alami untuk melembabkan kulit. Tujuan penelitian ini untuk menentukan karakteristik sensori (warna, aroma, tekstur) body lotion dengan penambahan ekstrak C. lentillifera dengan berbeda. Metode penelitian yaitu eksperimen dengan menggunakan konsentrasi ekstrak C.lentillifera berbeda pada body lotion. Tujuan penelitian ini untuk membuat suatu sediaan kosmetik atau perawatan kulit pada body lotion dengan berbahan dasar anggur laut (C.lentillifera), adapun tujuan khusus penelitian ini untuk menentukan karakteristik sensori (warna, aroma dan tekstur) body lotion dengan penambahan ekstrak C. lentillifera dengan berbeda. Pemilihan body lotion terbaik dilihat berdasarkan sifat fisik (pH, homogenitas, daya sebar dan viskositas) body lotion dengan penambahan ekstrak C. lentillifera berbeda. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen yaitu penggunaan konsentrasi C. lentillifera berbeda pada body lotion. Data penelitian dianalisis menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) non faktorial yang terdiri dari 4 taraf perlakuan ekstrak C. lentillifera yaitu (0%, 3%, 5% dan 7%). Parameter uji terdiri dari analisis sensori (aroma, tekstur, dan warna). Hasil anava menunjukan bahwa setiap formulasi body lotion dengan penambahan ekstrak C. lentillifera berbeda berpengaruh nyata antar perlakuan terhadap nilai (aroma, tekstur, dan warna).
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EFFECT OF THE SENSORY VALUE OF SEA GRAPES (Caulerpa lentillifera) EXTRACT AS A BODY LOTION PREPARATION INGREDIENT
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ABSTRACT
Sea grapes (Caulerpa lentillifera) contain vitamins A,C, and E which can ward off free radicals which play a role in moisturizing, as well as protecting the skin from sun damage and preventing premature aging. One type of cosmetic is body lotion. The aim of this research is to make a cosmetic preparation or skin care body lotion based on sea grapes. The specific aim of this research is to determine the sensory characteristics (color, aroma, texture) of body lotion with the addition of extract C. lentillifera differently. The selection of the best body lotion is based on the physical properties (pH, homogeneity and viscosity) of body lotion with the addition of extract C. lentillifera is different. The method used in this research is experimental, namely the use of different concentrations C. lentillifera in body lotion. The research data were analylized using a non-factorial completely randomized design (CRD) consisting of 4 levels of C. lentillifera extract treatment,namely (0%, 3%, 5%, and 7%). Test parameters consist of sensory analysis (aroma, texture, and color). Anava result show that each body lotion formulation with the addition of C.lentillifera extract has a different significant effect between treatments on the values (aroma, texture, and color)
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PENDAHULUAN
Anggur laut (C.lentillifera) salah satu komoditas perairan yang belum dimanfaatkan secara optimal. Anggur laut biasanya dikonsumsi masyarakat sebagai sayuran atau lalapan atau dapat dijadikan makanan tambahan. Anggur laut  mampu menangkal radikal bebas karena alga jenis ini mengandung asam folat, tiamin, dan asam askorbat. Diketahui anggur laut mempunyai kandungan vitamin A, E, C, B1 dan B2 dan juga protein, mineral dengan jumlah tinggi, asam amino.                   C. lentillifera menunjukkan potensi menjadi sumber suplemen mineral yang baik.     C. lentillifera dianggap kaya akan vitamin E (Chirapart dan Ratana-Arporn 2014).
Tumbuhan ini memiliki ciri khas berwarna hijau dan bulatan-bulatan seperti anggur pada puncak cabang, panjang setiap puncak cabang sekitar 2.5-10 cm (Suhartini, 2003). Anggur laut tumbuh dengan thalus berupa bulatan-bulatan sehingga disebut sebagai anggur laut. Keberadaannya dapat dijumpai di paparan terumbu karang dengan kedalaman hingga 200 m. Sebagai fitobentik, tumbuhan ini hidup menancap atau menempel di substrat dasar perairan laut seperti karang mati, fragmen karang pasir dan lumpur (Atdmaja et al. 1996). 
Kebutuhan setiap orang akan kosmetik berbeda-beda. Namun, bisa dipastikan setiap harinya banyak orang yang menggunakan produk kosmetik. Penggunaan kosmetik mampu melindungi dan menjaga kelembaban kulit agar tetap terjaga. Kulit secara alamiah mempunyai kemampuan untuk melindungi diri dari sinar matahari. Kehilangan air dengan adanya lapisan lemak pada permukaan kulit sebagai lapisan pelindung. Kerusakan pada kulit akan mengganggu kesehatan manusia maupun penampilan, sehingga kulit perlu dilindungi dan dijaga kesehatannya. Proses kerusakan kulit ditandai, kering, dan pecah-pecah. Perlindungan kulit dengan munculnya keriput, sisik secara alamiah dipengaruhi oleh faktor internal seperti umur, kesehatan maupun faktor eksternal seperti sinar matahari yang ekstrim.
Pemilihan body lotion terbaik dilihat berdasarkan parameter pH, viskositas, dan homogenitas. body lotion yang diharapkan adalah body lotion yang memiliki pH pada rentang SNI 4399-1996 yaitu 4,5-8,0, memiliki penampakan yang homogen dan memiliki nilai viskositas yaitu 2.000-50.000 cP. 
Body lotion adalah emulsi yang terdiri dari fase minyak dan fase air yang distabilkan oleh emulgator, mengandung satu atau lebih bahan aktif didalamnya. Konsistensi yang membentuk cair memungkinkan pemakaian yang cepat dan merata pada permukaan kulit. Lotion merupakan kosmetik yang digunakan pada bagian luar badan, mengurangi bau badan tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan suatu penyakit, body lotion biasanya berbentuk emulsi. Penggunaan body lotion dengan efek melembutkan dan mencerahkan kulit ini merupakan inovasi sediaan body lotion dengan tetap menggunakan bahan alami sebagai bahan dasar .
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat suatu sediaan kosmetik atau perawatan kulit terkhusus pada  body lotion dengan berbahan dasar anggur laut. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan Ekstrak Anggur Laut Sebagai Sediaan      body lotion.
	
BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat 
Bahan utama dalam penelitian ini yaitu Anggur laut (C. lentillifera) yang didapatkan dari desa Jang, Kecamatan Moro, Kabupaten Karimun Provinsi Kepulauan Riau. Bahan kimia yang digunakan antara lain asam palmitat, aquadest, butil hidroksi toluen, setil alkohol, gliserin, madu, nipagin, nipasol, paraffin oil, pelarut etanol 96%, sorbitol, dan triethanolamin
Alat yang digunakan dalam preparasi sampel yaitu pisau, blender, talenan, wadah, kertas saring, dan timbangan analitik. Alat pembuatan ekstrak C. lentillifera adalah rotary evaporator. Alat yang digunakan dalam pembuatan body lotion adalah timbangan digital, alat-alat gelas (pyrex), pengaduk, hot plate. Alat yang digunakan dalam pengujian ini adalah timbangan digital, timbangan analitik, pH meter, alat-alat gelas (pyrex), dan pengaduk. Alat pengujian daya sebar yaitu penggaris dan cawan petri.
Rancangan Penelitian
Penelitian mengenai formulasi body lotion adalah eksperimen yaitu penggunaan konsentrasi C. lentillifera berbeda pada body lotion. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan acak lengkap non factorial dengan 4 taraf perlakuan dan 3 ulangan, yaitu: 0%, (B0), 3% (B1), 5% (B2), dan 7% (B3). Sehingga total unit percobaan yaitu 12 unit.
Model umum rancangan percobaan sebagai berikut :
 Yij = µ +τi  + Ʃij
Keterangan :
Yij	= Nilai pengamatan
µ	= Nilai tengah umum 
τi	= Pengaruh perlakuan ke-i
∑ij	= Galat percobaan perlakuan ke-i 
	Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah penilaian sensori  dan sifat fisik (homogenitas, pH, daya sebar, viskositas). Penilaian dalam uji sensori meliputi penilaian nilai aroma, tekstur dan warna pada body lotion yang dilakukan oleh 25 orang panelis sedikit terlatih dengan cara memberikan kuesioner berupa score sheet. Uji sifat fisik yang dilakukan adalah mengukur daya sebar, pH, homogenitas, dan viskositas.

Analisis Data
Data yang diperoleh terlebih dahulu ditabulasi ke dalam bentuk tabel dan dianalisis secara statistik dengan analisis varians (ANAVA). Kemudian dari perhitungan yang dilakukan akan diperoleh Fhitung yang akan menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis yang telah diajukan. Jika Fhitung < Ftabel pada tingkat kepercayaan 95% maka H0 diterima. Jika Fhitung > Ftabel pada tingkat kepercayaan 95% maka H0 ditolak, selanjutnya akan dilakukan dengan uji lanjut BNJ

Prosedur Penelitian
Ekstraksi maserasi C. lentillifera (modifikasi Sukandar 2021).
	Proses ekstraksi C. lentillifera menggunakan metode maserasi dengan pelarut organik yang bersifat polar yaitu etanol 96% dengan perbandingan yang digunakan 1 : 3 (b/v).  
a. C. lentillifera segar dibersihkan dari kotoran yang masih menempel, dicuci. 
b. Sampel dikeringkan dengan cara di angin-anginkan 
c. Selanjutnya dihaluskan menggunakan blender sampai menjadi bubuk.. 
d. Ekstrak kasar dilakukan menggunakan metode maserasi. 
e. Sampel anggur laut sebanyak 150 gr dimaserasi dengan etanol 96% sebanyak 500 ml selama 72 jam dan diaduk setiap 24 jam.
f. Hasil ekstrak kasar yang terdapat sebanyak 450 mL dengan warna cokelat kehitaman.
g. Filtrat yang di peroleh dari hasil maserasi selanjutnya di uapkan pelarutnya dengan rotary evaporator vaccum dengan suhu ± 40°C sehingga mendapatkan ekstrak pekat.

Pembuatan sediaan body lotion dengan modifikasi (Usman 2022)
	Pembuatan yang digunakan dalam penelitian ini dimodifikasi dari Usman (2020).
a. Fase minyak dan fase air dipanaskan di atas waterbath pada suhu 75oC. Pemanasan ini bertujuan untuk melarutkan kedua fase. 
b. Fase minyak masuk ke dalam cawan porselen sambil terus diaduk sampai homogen, kemudian ditambahkan fase air sedikit demi sedikit sambil terus diaduk.
c. Sisa akuades 2/3 bagian ditambahkan juga secara sedikit demi sedikit sambil terus diaduk hingga konstan
d. Tambahkan (essens strawberry) ke dalam body lotion. Pengadukan yang dilakukan harus dilakukan secara terus menerus agar body lotion yang dihasilkan menjadi homogen.
e. Campuran yang terbentuk kemudian diukur suhunya hingga 50oC, dan ekstrak anggur laut kembali dilakukan pengadukan hingga homogen.
f. Sediaan yang jadi kemudian dimasukkan ke dalam wadah.





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Sensori
Penilaian sensori  terhadap mutu sediaan body lotion yang dilakukan oleh 25 orang panelis agak terlatih. Penilaian ini bertujuan mengetahui tingkat penerimaan panelis terhadap mutu produk serta mutu produk yang dihasilkan dan artibut yang diuji meliputi pengamatan terhadap aroma, warna, dan tekstur body lotion. 
Aroma
Aroma merupakan daya tarik pertama dan salah satu parameter penting dalam menentukan nilai dari suatu produk sebelum digunakan oleh konsumen.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa aroma pada penambahan 0% (0 mL) memiliki kriteria yaitu aroma strawberry dimana pada formulasi menggunakan essens strawberry dan tidak adanya penambahan ekstrak C. lentillifera. Penambahan 3% (3 mL) memiliki kriteria aroma strawberry tetapi memiliki aroma khas ekstrak C. lentillifera sedikit. Pada penambahan 5% (5 mL) memiliki kriteria aroma strawberry dan khas ekstrak C. lentillifera. Untuk penambahan 7% (7 mL) memiliki kriteria aroma strawberry dan khas ekstrak C. lentillifera yang kuat. Hal ini disebabkan oleh konsentrasi penambahan pada ekstrak C. lentillifera yang berbeda.	Berdasarkan hasil anava menunjukan bahwa setiap formulasi body lotion dengan penambahan ekstrak C. lentillifera berbeda berpengaruh nyata antar perlakuan terhadap nilai aroma ditunjukan oleh Fhitung (165,00) > Ftabel (4,04) pada tingkat kepercayaan 95% maka H1 diterima dan dilanjutkan dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur).

Dari hasil uji beda nyata (BNJ) pada yang dilakukan dan dijelaskan bahwa pada tingkat kepercayaan 95%  masing-masing perlakuan berbeda nyata antar semua perlakuan dan semua perlakuan berbeda terhadap kontrol. Akan tetapi perlakuan B3 dengan penambahan ekstrak C.lentillifera 7% memiliki nilai yang lebih tinggi dari perlakuan lainnya dimana aroma ekstrak C. lentillifera lebih kuat. Tabel 2. Nilai rata-rata sensori sediaan body lotion
Perlakuan
Aroma
Tekstur
Warna
B0
6,40 ± 0,04a
6,04 ± 0,04a
1,00 ± 0,11a
B3
7,12 ± 0,04b
6,32 ± 0,04a
7,03 ± 0,02b
B5
7,28 ± 0,08c
  6,57 ± 0,061b
7,36 ± 0,04c
B7
7,40 ± 0,04d
7,40 ± 0,04b
7,57 ± 0,14d




Keterangan: Angka-angka yang diikuti notasi huruf yang berbeda berarti berbeda nyata (α=0,05)  

Penambahan ekstrak C. lentillifera mempengaruhi aroma pada sediaan body lotion dikarenakan aroma merupakan salah satu parameter yang sangat melekat pada suatu produk yang dapat menambah tingkat sensori panelis (Aidina 2020).

Tekstur
Tekstur merupakan kenampakan luar suatu produk kosmetik yang dapat dilihat secara langsung oleh panelis (Herawati 2018).
 Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa nilai rata- rata tekstur pada body lotion dengan penambahan ekstrak C. lentillifera pada Tabel 4. berkisar antara 6,04-7,40%. Pada penambahan 0% (0 mL) memiliki tekstur semi padat, homogen, tidak halus dan tidak ada butiran kasar. Pada penambahan 3% (3 mL), 5% (5 mL) dan 7% (7 mL) memiliki tekstur padat, homogen, halus mudah dioles dan tidak ada bulir kasar. Hal ini disebabkan oleh konsentrasi penambahan pada ekstrak C. lentillifera yang berbeda.
Berdasarkan hasil anava menunjukan bahwa body lotion dengan penambahan ekstrak C. lentillifera berbeda berpengaruh nyata. Ditunjukan oleh Fhitung (483,56) > Ftabel (4,04) pada tingkat kepercayaan 95% maka H1 diterima dan dilanjutkan dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur). Dari hasil BNJ yang dilakukan dan dijelaskan bahwa pada tingkat kepercayaan 95% pengujian nilai tekstur body lotion menghasilkan tekstur yang tidak berbeda signifikan. 
Pada penambahan 7% body lotion dengan penambahan ekstrak C. lentillifera  memiliki nilai rata rata yang tinggi dimana tekstur ekstrak C. lentillifera padat, homogen, halus mudah dioles dan tidak ada bulir kasar. Dari hasil pengujian nilai tekstur body lotion menghasilkan tekstur yang tidak berbeda signifikan, semakin tinggi konsentrasi ekstrak C. lentillifera yang diberikan dalam sediaan body lotion semakin tinggi tingkat viskositas atau kekentalan sediaan Penambahan ekstrak C. lentillifera mempengaruhi tekstur pada body lotion. Hal ini terjadi karna C. lentillifera mengandung alginat yang mana alginat dari zat hidrokoloid yang dapat berfungsi sebagai pembentuk tekstur, penstabil dan meningkatkan daya air pada produk.

Warna
Warna merupakan salah satu parameter untuk menentukan nilai dari suatu produk kosmetik yang dapat dilihat secara langsung oleh panelis. menurut (Maya, 2013:3).
Berdasarkan hasil dari analisis sensori warna pada hand body lotion dengan penambahan ekstrak C. lentillifera berkisar antara 1,00-7,57%. Pada penambahan 0% (0 mL) memiliki warna putih. Pada 3% (3 mL) dan 5% (5 mL) memiliki hijau pekat dan 7% (7 mL) memiliki warna hijau lebih pekat. Hasil rata-rata tertinggi dari uji sensori warna dengan penambahan 7% (7 mL) ekstrak C. lentillifera.
Berdasarkan hasil anava menunjukan bahwa hand body lotion dengan penambahan ekstrak C. lentillifera berbeda berpengaruh nyata. Ditunjukan oleh Fhitung (5507,67) > Ftabel (4,04) pada tingkat kepercayaan 95% maka H1 diterima dan dilanjutkan dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur). Dari hasil lanjut BNJ (Lampiran 6) menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 95% masing-masing perlakuan berbeda antar semua perlakuan dan semua perlakuan berbeda terhadap kontrol. Akan tetapi perlakuan B7 dengan penambahan ekstrak C.lentillifera 7% memiliki nilai yang lebih tinggi dari perlakuan lainnya. 

KESIMPULAN
[bookmark: _GoBack]Konsentrasi ekstrak C. lentillifera berbeda berpengaruh terhadap sediaan body lotion. Perlakuan 7% ekstrak C. lentillifera merupakan perlakuan terbaik sebagai pembuatan sediaan body lotion dengan nilai sensoris warna tertinggi terdapat pada 7% ekstrak C. lentillifera dengan rata rata 7,57 Nilai aroma tertinggi terdapat pada 7% ekstrak C. lentillifera dengan rata rata 7,40 Nilai tertinggi tekstur  terdapat pada 7% ekstrak C. lentillifera  dengan rata rata 7,40. 

Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh penambahan ekstrak C.lentillifera terhadap warna hand body lotion. C.lentillifera memiliki pigmen klorofil b yang dimana yang memberi efek warna hijau kekuningan (Putnarubun dan Valentine 2020). Semakin banyak ekstrak C.lentillifera yang ditambahkan menghasilkan warna hijau pada hand body lotion semakin pekat mendekati dengan warna C. lentillifera.
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